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ABSTRACT

This research is a descriptive stuaing a qualitative approach with the aim of analyzing students'
critical thinking skills in solving controversial mathematics problems using six indicators of IDEALS
critical thinking. The research subjects in this study were 3 students of class X MMA N 1
Singaraja who were obtained through a purposive sampling method. The research instruments this
time were researchers, student worksheets, student test results, and interview results. Miles and
Huberman's model is used in analyzing research datauth the process of data reduction, data
presentation, and ending with drawing conclusions based on the data obtained. The results of the
research and interviews show that students' critical thinking skills solve controversial mathematics
problems with st indicators of IDEALS critical thinking, namely: (1) identify, it is found that the three
subjects are able to identify the main problem and identify solutions to problems given that do not
make sense, (2 ) define, it was found that the three subjectédodefine what was known and what

was asked in the mathematical problem, but only bxcopying the questions, (3) enumerate, it was
found that the three subjects only found one problem solving strategy that made sense, (4) analyze ,
each of the three subgts only used one probleisolving strategy for analysis, (5) list, it was found
that the three subjects were able to state reasons for using the proldelving strategy they used
respectively, and (6) setrrect, it was obtained that the three subjedtiave rechecked the delivery
strategy problem solutions that they use.

Keywords:critical thinking skills, mathematics controversial problem

ABSTRAK

Penelitian inimerupakanpenelitian deskriptifmenggunakampendekatan kualitatidengan tyuan
menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah kontroversial
matematika menggunakan enam indikator berpikir kritis IDEALS. Subjek penelitian dalam penelitian
ini yaitu 3 orang siswa kelas X MIRSAMAN 1 Singarajgang didapatkan melalumetode purposive
sampling Dengannstrumen penelitiarkali ini yaitupeneliti, lembar kerjasiswa hasil tes siswa, dan

hasil wawancaraModel Miles dan Huberman digunakan dalam menganalisis data penelitian, melalui
proses reduksi data, penyajian data, serta diakhiri dengan penarikan kesimpulan berdasarkan data
yang diperolehAdapun lasil penelitianserta wawancaranenunjukkan bahwa kemampuan berpikir

kritis siswa menyelesaikan masalah kontroversial matematika deegam indikator berpikir kritis
IDEALS yaitu (1) identify, diperoleh bahwaketiga subjek mampu mengidentifikasi pokok
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permasalahan dan mengidentifikasi solusi dari masalah yang diberikan tidak masuk akefing?)
diperoleh bahw&ketiga subjeldapatmendefinisikarterkait yang diketahui serta apa yang ditanyakan
pada persoalan matematikaetapi hanya dengan menyalin ulang soal, éBumerate diperoleh
bahwaketiga subjekhanya menemukan satu strategi penyelesaian masalah yang masuk akal, (4)
analyze masingmasing darketiga subjekhanya menggunakan satu strategi penyelesaian masalah
tersebut untuk dianalisis, (S)st, diperolen bahwaketiga subjekmampu menyebutkan alasan
menggunakan strategi penyelesaian masalah yang mereka gunakan mmasimg,dan (6)self
correct diperoleh bahwé&etiga subjelsudah mengecek kembali strategi penyelesaian masalah yang
masingmasing mereka gunakan.

Kata Kuncikemampuan berpikir kritis, masalah kontroversial matematika

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melipogirpikirlogis, reflektif, metakognisi,
kritis, serta berpikir kreatif menjadi tolak ukur dalam tercapainya suatu pembelajaran
matematika(Rahayuningsil& Kristiawan 2018) dimana kemampuan berpikir tingkat tinggi ini
datang melalui proses belajar atapendidikan yang mengkhusus pada Pendidikan
matematika(Abdullah 2013) Matematika dikatakan sebagai ilmu yang erat digunakan dalam
memenuhi kebutuhan di berbagai bidang, bbaiu bidang ekonomi, ilmu pengetahuan,
teknologi, industri, dan lainny@ranjung 2019) Penggunaan ilmu matematikditekankan
1SYolrfA 2t SK /NI CNAS RafedicsBthdzguden & scigridesY Sy & S
(Maswar 2019) Penggunaan ilmu matematikiezrsebut mendasari siswa untuk memiliki
kemampuan dalam berpikir kritis, kreatif, komunikatif, serta kolaboratif sebagai pemenuhan
keterampilan di abad k&1 (Abidin dan Tohir 2019)

Krulik dan RudnickMahmuzah 2015) menyebutkan keterampilan berpikitelah
diklasifikasikan menjadi 4 tingkayaitu menghafal (ecall thinking, dasar iasic thinking,
kritis (critical thinking, dan kreatif (creative thinking. Dalam kurikulum 2013 juga
menyebutkan bahwasatu capaian yandharus dicapai dalanmsuatu prosesbelajar adalah
mencetak generasi yamgampu dalam berpikir kritiPertiwi, 2018) Bahkan hasil penelitian
dari Syafitri dkk (2021inenyatakan kemampuan berpikir krifmda siswaberpotensi baik
dalam membangin kualitas berpikir, misalny&etika dihadapkan dalam situasi genting
mereka mampu mengambil keputusan dengan tepat, cepat dan efgimgga berdampak
sangat penting pada k&tupan seharhari. Lebih lanjut, penelitiarKurniawati (2020)
menyebutkanbahwadengan keterampilan berpikir kritithampu meminimalkan kesalahan
ketika menghadapi suatu masalah dan menghasilkan penyelesaian diikuti kesimpulan yang
tepat.

Penelitian yang ithkukan Belecina & Ocampo (2018Jlengan subjek penelitian
mahasiswa menghasilkan bahwa pemikiran kritis mahasiswa meningkat dengan signifikan
setelah dihadapkan dengan situasi masalaébih lanjut, penelitiarNugroho dkk. (2018)
terkait berpikir krits dengan subjek penelitian para calon guru menyebutkan bahwa
kemampuan berpikir kritis muncul ketika dihadapkan dengan permasalahan yaagminya
terdapat konflik kognitifserta hasil yang saling bertentangaPermasalaharkognitif ini
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terjadi ketikasiswa diberikarsuatu permasalahan kontroversig@osyadi2021) Kontroversi
dalam matematika sendiri muncul ketika menjumpai permasalahan yang berbeda dari
permasalahan biasanya, sehingga menimbulkan adanya perbedaan pentRpsyadi
2021) Dijelaskan pula dalam menghadapi permasalahan kontroversi, diperlukan sebuah
argumen yang logis terkait permasalahan yang dihad&al tersebut karenaketika
dihadapkan dengan permasalah kontroversial, seorang individu membutuhkan argumen yang
logis dalam penyelesaianny@Rosyadi 2021) Hasil penelitianSusanto dkk. (2020uga
menyatakan bahwéeterampilan berpikir kritis mapu ditingkatkan dengan menerapkan
proses pembelajaran berbantuaontroversial issue

Argumentasi diperlukan dalam penggabungan tahapan berpikir siswa diiringi dengan
pengecekan kembali ketika siswa menyampaikan pendapat dalam menyelesaikan masalah
kontroversial(Rosyadi2021) Kemudian, penelitian dafRosyadi dkk., (202Ihenyatakan
pada prosesdentifying dan connectingberlangsung fase analisis yang dilakukan oleh guru
terhadap proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan kontroversial
matematika dengan berbantuamgh order thinking skillgilanjutkan prosespplying yang
digunakan guru dalam mengevaluasi, terakhir proaggumentation dan clarifying yang
digunakan dalam mencipta.Namun, diketahui bahwa penelitian Rosyadi (2021)
menggunakan subjek penelitian mahasiswa dan penelitian @&asyadi dkk. (2021)
menggunakan subjek penelitiamalon guru.Guru ditempatkan sebagai pengajar dan siswa
sebagai subjek belajar dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Dari posisipeilahsiswa
dalam proses pembelajaran diharapkan setara dengan guru. Dalam hal ini, siswa diminta aktif
dalam proses pembelajarafHadi Kusmanto) Dalam proses belajgngajar di kelas banyak
guru yang menghambat peluang kekritisan siswanya. Dalam mengerjakan suatu
permasalahan kontroversial, siswa cenderung menjawab dengan langkah yang keliru.
Sehingga sulit untuk dalam proses pemah matematis.Dengan demikian penelitian
tentang menyelesaikan masalah kontroversial matematika yawegniliki kaitan dengan
indikator dalam berpikir kritis belum ada yang menggunakan subjek penelitian siswa.
Penelitian dari Chownin@Mueller & Yankelewtiz, 2014)menyebutkan bahwa penelitian antara
hubungan permasalahan kontroversial dan berpikir kritis masih membutuhkan penelitian
lebih lanjut.

Mengingat betapa pentingnya berpikir kritis pada pembelajaran matematika
khususnya dalam menyelesaikan pesakhan kontroversial, maksal ini perlu dikaji lebih
komprehensiflagi. Dengan berbagai permasalahan terselbpgneliti memiliki tujuan guna
mengetahui bagaimana proses berpikir kritis siswd@lam menyelesaikan masalah
kontroversal.

TINJAUAN LITERATUR
Masalah Matematika Kontroversial

Masalah kontroversiamenyebabkan terjadinya perbedaan pendapaitar siswa
sebagai akibat dari adanya suatu konflik kogritifueller & Yankelewitz 2014)Masalah
kontroversial didasari dengan suatu isu kontroversial yakni suatu hal yang mudah diterima,
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tetapi mudah juga untuk ditolak oleh seseorang atau kelompok laimgasari, 201p
Kecenderungan dalam memihak didasari dengan pertimbangan pemikiras. Rielalui
perbedaan pendapat inilah, materi isu kontroversial secara langsung membangkitkan
kemampuan berpikir kritis seseorang (Indrawa11).

Dengan adanya masalah kontroversial, hal ini dapat memunculkan keinginan siswa
untuk mengenali adanya koratdiksi serta melakukan eksplorasi lebih lanjut terkait hal apa
yang menyebabkan kontradiksi tersebut lalu melakukan proses klarifiRasyadi2021)
Sejalan dengan hal itu, disebutkan juga bahwa masalah kontroversial ini merupakan suatu
keadaan yang dapat memunculkan perdebatan dalam hal sudut pandang ses@®oaggdi
2021) Dalam prosesnya menyelesaikan masalah kontroversial, peran guru mesgagdng
penengah. Dalam penelitian yang dilakukan qRimzon dkk., 2022henyatakan bahwa guru
tidak memberi kesempatan bagi siswa untuk berbagi ketidakpahaman mereka pada suatu
proses diskusimelainkan memfokuskan dalam menyajikan strategi sedlass yang benar
saja.Di sisi lain, kemampuan atau proses berpikir kritis siswa muncul ketika menyelesaikan
masalah kontroversiaesuai penelitian oleNueller & Yankelewitz (2014)

Keterampilan Berpikir Kritis Matemasi

Seseoranglikatakan berpikir kritis apabila mampu memperoleh suatu pengetahuan
dengan hathati, tidak mudah menerima pendapat namun mempertimbangkan
menggunakan penalaran, sehingga kesimpulannya mampu dipertanggungjawabkan
(Abdullah 2013. Berpikir kritis melatikemampuan berpikir (kognitif) untuk mengevaluasi
dan menganalisis secara rasional mengenai semua informasi, masukan, pendapat, serta ide
yang ada, selanjutnya diikuti dengan merumuskarsiikpulan dan mengambil suatu
keputusan(Teli 2021) Berpikir kritis merupakan proses dalam mengaplikasikan rasional,
kegiatan berpikir tinggi, yang meliputi analisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan
pemecahannya, menyimpulkan, serta mengevaluasi (Indra@@fi]). Berpikir kritis penting
untuk siswakarena mampu meningkatkan sikap rasional serta memilih pilihan terbaik bagi
dirinya sendiri(Farib dkk., 2019)Ucapan tersebut diperkuatlenganadanyapermintaan
zaman yang mengharuskan setiap orang untakemilah, memilih dan memanfaatkan
informasi bagi keberlangsungan hidupnya. Hal ini dipertegas olkimaisyaroh (2014)
menyatakan pentingnyanenumbuhkan kebiasaan berpikir krititmatematis sejak dini
sehingga mampu bersifat rasial dalam mencermati persoalgrersoalan dalam kehidupan
seharthari.

Berpikir kritisdalam matematikaterkait satu sama lain dengacara berpikir siswa
dalam membangurpemikiran pengetahuan matematikdFarib dkk., 2019) Dalam hal ini,
matematika berperan penting dalam mencetak serta mengembangkan bahkan
mempertahankan &terampilan untuk berpikir secara nalar, logis, sistematis maupun kritis
(Tanjung 2019) Penelitian yang dilakukan olehizikovitshUdi & Cheng (2015nenegaskan
bahwapengaplikasian berpikir kritis dalam presastruksi matematika berdampak dalam
meningkatnya prestasi proses belajar siswahap penyajian data dalam penelitian terkait
dengan berpikir kritis ini berdasarkan dengan enam indikator berpikir kritis IDEALS, yang
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terdiri dari: (1)Identify yaitu mengdentifikasi pesoalanpada soal yang diberikan dengan
menyebutkan pokok permasalahaf2)Defineyaitu mendefinisikan permasalahan pada soal
yang diberikan dengan menyebutkan berbagai fakta yang membatasi permasalahan tersebut
(3) Enumerate yaitu Mengumpulkan berbagai solusi pemecahan masalah dengan
menyebutkan berbagai pilihasolusidanpenyelesaiaryanglogis, (4)Analyzeyaitu Mengkaji
berbagai pilihan solusi pemecahan masalah unt@nemtukansolusiterbaik, (5)Listyaitu
Menyampaikan pendapaberdasarkan fakta/bukti yang relevadarkait solusiterbaik yang
dipilih, dan (6)SelfCorrectyaitu Meneliti atau memastikan kembali keseluruhdangkah
penyelesaian mulai dari awal sampai akRosyadi2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatupenelitian deskriptif menggunakanpendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif sebagai peneliti@@nganmenggunakan variabel penelitian
bersifat mandiri, artinya variabel yang diteliti tersebut tidak perlu dilakukan perbandingan
atau menghubungkan dengan variabel yang lgibdullah 2018) Dalam penelitian ini,
variabelnya tidak melakukan perbandingaraatmencari hubungan terhadap variabel
lainnya.Pendekatan kualitatif yang digunakan datanya bersifat deskriptif berupaledta
atau gambaiAbubakay2021) Variabel ditentukan secara random atau acak. Dengan data
yang digunakan berupa data hasil wawarae didukung dengan gambar atau dokumentasi
saat melaksanakan penelitiafenelitian ini dilaksanakan 8MA N 1 Singarajayang
berlokasi di JalanPramuka No.4, Desa/Kelurahan Banjar BalkecamatanBuleleng
Kabupaten Bleleng Bali, padé&elasa, November 2022ukul 13.06selesai.

Metode purposive samplingligunakan dalam gnentuan subjek penelitigrdimana
penentuan subjeldidasarkan padairi-ciri, sifat atau karakteristik tertentu dari populasi
yang didasarkan adanya tujuan tertentu sehinggapel dari penelitian merupakasubjek
yang memenuhi cktiri, sifat atau karakteristik tertentu yang terdapat pada populasi
(Hikmawatj 2020) Penelitian ini melibatkan siswa kelas X MIPAKemudian, dipilih siswa
dengan circiri mengalamimasalahkontroversial setelah menyelesaikgrermasalahan
matemats yang diberika. Permasalahan yang dialami yaitu adanya perbedaan jawaban
pada ketiga siswa, serta adanya penolakan jawaban oleh satu subjek terhadap jawaban dari
subjek lainnya.

Instrumen penelitian ini terdiri dari peneliti itu sendiri yang menurut Anggito &
Setiawan (2018& c 0 o0l Kgl G LISYSt AGA RIFETFY LISYStAGAFY °
karena berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data,
dannSYodzr & {S&aAYLzZ 'y REFENR RFGIF @Fydembabt | K RA
kerjaberisi permasalahan kontroversial berbentuk uraiaas@y, hasil tes siswa, dan hasil
wawancara menjadi salah satu instrumen dalam penelitian. ierikut merupakan
instrumenlembar kerja yang tersaji padabar 1.
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Masalah:
N R 3m m 2 220 m 2m i P2

Diketahui \/?3'" — \/; = (\Em = \/; WX Mg \lxm\/; T \/; ). Jika Vx = \/;.

maka sederhanakan persamaan tersebut!

Jawab:

m

3 3
\Em_\/;m

m 2m
= Vx4 \/_y )
Substitusikan vx

GE" = FEET + Y
=/
N2 SO AN 40 &S S
G =) = =TI T
Kedua ruas dibagi (\/,;m - \/;m) :
G =TT

2m 2m
\G = 3\/—3’

ymo = 3ym
Kedua ruas dibagi y™ :
1=3
A. Menurut Anda, apakah jawaban tersebut masuk akal? Jelaskan!
B. Jika jawaban tersebut tidak masuk akal, maka berikan jawaban yang menurut Anda masuk

akal?
Gambar 1 Masalah Kontroversial Matemati

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes berbentuk pertanyaaifuea&in)
yang memuat permasalahan kontroversial dan wawandadekberstruktur. Wawancarani
bersifat bebas, artinya tanpa menggunakan pedoman sistematis dan lengkap dan hanya
berupa garis besar dari permasalah@kbdussamad2021) Kemudianmodel Miles dan
Huberman digunakan sebagai teknik dalamenganalisis data penelitiapang dilakukan
melalui: (1) tahap reduksi data yang menuisitig & Choiri (2019nenyatakan bahwa
GYSNBRdzZl &A RI G 0 S NI Ndalyangpokel, yieinfokizskan padavak f A K &
hal yang penting, serta dicari tema darfpb y & | ¢ d&atsHagil yeSIdar wawancayang
dilakukan pada ketiga subjek penelitian pada Selasa, 1 Novembeak@a2lireduksintuk
difokuskan dengan tujuan penelitian, (2) tahap penyajian data dilakukan secara deskriptif
berdasarkan enam indikatdrerpikir kritis IDEALS, dan (3) tahap penarikan kesimpulan dari
penyajian data hasil tes dan wawancara.

HASIL DAREMBAHASAN

Pengkodean subjek penelitian untuk inisial MS sebagai subjek 1 (S1), inisial S sebagai
subjek 2 (S2), dan inisial IdBbagai subjek 3 (SBerdasarkamasil analisis datdes dan
wawancara,didapatkankemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontroversial matematika untuk lenam indikator berpikir kritis IDEALS sebagai berikut.
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Identify
Hasil wawancara kepada S1, S2, dan tsskansebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Wawancara 1 kepada Ketiga Subjek
Subjek Hasil Wawancara

s1 G¢ARI t23Aazx 1I-N£yvl- azlt A(]AdzAKI-,éAt
pernyataanyany Sy e Sol 611y Rdzl KIf aSLISNIA |

S daSydzNHzi &alreéel GARF] Yladz F{lfZplét
padahalp c¢

3 GCARF1{® YFENBYF &FYIF{1lFy GSNI SoAK dRtusk

MG UT.Makah@d Afyel F1Fy aFYl ydl NI Nz &

Dari wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Tabel 2 Kesimpulan Hasil Wawancara 1 kepada Ketiga Subjek
Subjek Kesimpulan Hasil Wawancara
Menyebutkan pokok permasalahan padmasalah yang diberikan, vyail
menyederhanakan persamaan agar bernilai sama.
Menyebutkan pokok permasalahan pada masalah yang diberikan, yaitu perse
S2 harus disederhanakan ulang karena pada soal diketahui bahwa persamaan te

belum samag o.
Menyebutkan pokok permasalahan pada masalah yang diberikan, yaitu ruas
dan ruas kiri tidak sama.

S1

S3

Dari kesimpulan hasil wawancara pada S1, S2, dan S3 menunjukkan padad&atidy

ketiga subjek mampu mengidentifikasi permasalahan pada soal yang diberikan dengan
menyebutkan pokok permasalahan. Selanjutnya, jawaban jawaban bagian A &ij 84n
S3yang disajikan pada Gambar@ambar3, dan Gambad4 sebagai berikut.

7

(J/\u/nb)/\n
A) . Tiank lonts Karens soal itu hnsj(ﬁy@*b@]ﬁ Knarena

persamaann ‘gehz«[y;pym pernyataan yan, /n{g/ueéﬁbk/\n -

. i TR SITS Cam ) gy F

Aun hal seperti pnpka atau hyruf ity berhilai sama.

Gambar 2.Jawaban Bagian A dari S1

Gambar 3.Jawaban Bagian A dari S2

Gambar 4.Jawaban Bagian A dari S3
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